BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pemilihan media pictorial timeline dengan dipadukan model discovery learning sangat cocok digunakan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
2. Penggunaan model discovery learning berbantuan media pictorial timeline terbukti mampu meningkatkan minat, perhatian, rasa ingin tahu dan keaktifan siswa dalam meruntutkan sebuah peristiwa bersejarah berdasarkan symbol atau gambar.
3. Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kronologis antara kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan siswa yang menggunakan discovery learning tanpa bantuan media pictorial timeline dan siswa yang menggunakan model discovery learning berbantuan media pictorial timeline pada mata pelajaran SKI di MTsN Padang Panjang.
4. Kemampuan berpikir kronologis kelompok siswa yang menggunakan model discovery learning tanpa bantuan media pictorial timeline lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kronologis siswa yang hanya menggunakan model pembelajaran konvensional. 
5. Kemampuan berpikir kronologis kelompok siswa yang menggunakan model discovery learning berbantuan media pictorial timeline lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kronologis siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 
6. Kemampuan berpikir kronologis kelompok siswa yang menggunakan model discovery learning berbantuan media pictorial timeline lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kronologis siswa yang menggunakan model discovery learning tanpa bantuan media pictorial timeline.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa siswa yang diajar dengan menggunakan model discovery learning memiliki kemampuan berpikir kronologis yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran SKI. Maka dalam memilih dan menentukan model pembelajaran yang akan digunakan dikelas selayaknya para guru SKI di MTsN Padang Panjang harus mampu menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang akan disampaikan. Guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman serta wawasan yang luas dalam memilih dan menyusun model pembelajaran, khususnya model pembelajaran yang akan diterapkan pada mata pelajaran SKI yang terkenal membosankan bagi para siswa. Guru yang memiliki pengetahuan dan wawasan akan mampu merancang suatu desain pembelajaran PAI yang akan memaksimalkan keterlibatan siswa dalam usaha pencapaian hasil belajar dengan suasana kelas yang lebih menyenangkan.
Namun tidak hanya sampai di situ, kesimpulan dari hasil penelitian juga membuktikan bahwa kolaborasi antara model pembelajaran dan media pembelajaran akan lebih meningkatkan lagi dalam kemampuan berpikir kronologis siswa pada mata pelajaran SKI. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model discovery learning berbantuan media pictorial timeline lebih tinggi lagi dari pada siswa yang hanya diajar dengan model discovery learning tanpa bantuan media pictorial timeline. Hal itu disebabkan karena dengan adanya media, maka akan lebih mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran. Selain itu penggunaan media pictorial timeline ini juga akan lebih membantu siswa untuk memahami materi pelajaran SKI secara runut dan sistematis terutama mengenai peristiwa-peristiwa penting dalam perkembangan dunia Islam. 
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa dengan model pembelajaran discovery learning berbantuan media pictorial timeline dapat meningkatkan kompetensi kemampuan berpikir kronologis pada mata pelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah Negeri Padang Panjang siswa bila dibandingkan dengan model konvensional. Dalam hal ini ada beberapa saran yang penulis ajukan.
1. Bagi calon peneliti selanjutnya yang berminat terhadap penggunaan model dan media harus disarankan untuk memilih model yang dimungkinkan akan melibatkan siswa secara aktif serta menimbulkan motivasi yang kuat pada diri siswa untuk belajar. Selain itu juga mampu memodifikasi bentuk tampilan media yang akan digunakan supaya pembelajaran dalam kelas lebih menyenangkan serta mampu menarik minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran yang akan diajarkan. Di samping itu mencoba mengkolaborasikan antara model dengan media sebagai sebuah hal yang baru dalam pembelajaran dan disesuaikan dengan keadaan siswa agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan secara optimal.
2. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran khususnya dalam pembelajaran SKI perlu memperhatikan materi pelajaran yang akan disampaikan dan merancang model pembelajaran yang akan diterapkan dalam mengajar. Selain itu, guru        hendaknya menggunakan media yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan, lebih kreatif daninovatif dalam memberikan pembelajaran dalam kelas. Salahsatunya menerapkan model discovery learning berbantuan media pictorial timeline sehingga pembelajaran menjadi lebih optimal dan kompetensi berpikir kronologis siswa meningkat lebih baik.
3. Guru dalam mengajar hendaklah melibatkan siswa secara aktif agar siswa merasa diperhatikan sehingga akan meningkatkan perilaku belajar yang baik.
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